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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses dan prosedur 
dalam pengurusan pertambangan batuan dan sirtu di kecamatan kuantan 
tengah, kabupaten kuantan singingi, serta untuk mengetahui hambatan dan 
kendala dalam pengurusan izin pada Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral 
Provinsi Riau. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data yang penulis 
gunakan dalam penelitian ini adalah teknik observasi, dokumentasi, wawancara 
dan quesioner. Kemudian sumber data diperoleh dari data primer dan data 
sekunder. Dalam penelitian ini, Kinerja Dinas Energi dan Sumber Daya 
Mineral Provinsi Riau dalam pengurusan pertambangan, peraturan-peraturan 
mengenai pertambangan. Dan dari hasil pengukuran terhadap masing-masing 
sub indikator penelitian yang dilakukan, maka dapat dinyatakan bahwa 
Implementasi Undang-undang Nomor 4 Tahun 2009 tentang pertambangan 
mineral dan batubara (studi kasus pengurusan pertambangan batuan dan sirtu 
di Kecamatan Kuantan Tengah, Kabupaten Kuantan Singingi) dalam kategori 
Kurang Baik, karna masih adanya berbagai macam hambatan-hambatan dan 
kendala dalam proses pengurusan izin pertambangan tersebut sehingga masih 
diperlukannya beberapa upaya yang dapat menjadi masukan agar hambatan 
tersebut tidak selalu menjadi kendala pegawai Dinas Energi dan Sumber Daya 
Mineral Provinsi Riau dalam menjalankan tugasnya dikemudian hari. 
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